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Pendahuluan

Pesantren sebagai institusi pendidikan tradisional Islam memiliki peran
strategis dalam pembentukan karakter dan pengetahuan generasi muda di
Indonesia (Rahmat & Yahya, 2022; Riaz et al., 2023). Di tengah modernisasi dan
arus globalisasi, pemahaman masyarakat tentang pesantren seringkali terbatas
pada stereotip atau persepsi kultural sempit, yang hanya menekankan aspek ritual
atau sosial, tanpa mengapresiasi dimensi keilmuan yang ada di
dalamnya(Anzaikhan, 2022; Saepudin et al., 2023). Penelitian ini penting karena
dapat memberikan perspektif baru tentang bagaimana ilmu dikonstruksi dan
dipahami dalam konteks pesantren, sehingga masyarakat luas dapat menghargai
kontribusi pesantren dalam perkembangan intelektual dan spiritual bangsa.
Dengan pendekatan etnofenomenologi, penelitian ini menekankan pengalaman
subjektif santri dan interaksi sosial sebagai sumber pengetahuan, yang selama ini
kurang diperhatikan dalam literatur akademik. Hal ini menunjukkan bahwa santri
secara aktif mengintegrasikan teks klasik, praktik keagamaan, dan nilai-nilai lokal
dalam proses belajar, menandakan adanya epistemologi unik yang bersifat
holistik. Kesimpulannya, penelitian ini memberikan dasar bagi masyarakat dan
akademisi untuk memahami epistemologi pesantren sebagai fenomena sosial-
keilmuan yang relevan dengan tantangan pendidikan kontemporer.

Dalam masyarakat modern, adanya kesenjangan pemahaman antara sistem
pendidikan formal dan tradisi keilmuan pesantren(Pathollah et al., 2023). Banyak
masyarakat memandang pesantren sebagai lembaga yang kaku atau terisolasi
dari arus pendidikan mainstream, sehingga pengetahuan yang dihasilkan di
dalamnya kurang mendapat pengakuan di ranah akademik nasional(Lahmar,
2020; Saada, 2023a). Hal ini menimbulkan problem praktis, seperti minimnya
integrasi lulusan pesantren ke dunia kerja atau akademik modern, serta persepsi
negatif terhadap relevansi ilmu pesantren. Selain itu, kurangnya kajian yang
mendalam mengenai proses pembelajaran di pesantren membuat masyarakat
kesulitan memahami bagaimana nilai-nilai ilmiah dan moral dibentuk secara
bersamaan(Luhuringbudi et al., 2020). Problem ini relevan karena berkaitan
dengan pembangunan kualitas sumber daya manusia, pengembangan
pendidikan berbasis budaya lokal, serta pengakuan terhadap epistemologi non-
formal yang berpotensi memperkaya sistem pendidikan nasional. Dengan
memahami akar permasalahan ini, penelitian dapat memberikan rekomendasi
untuk menjembatani kesenjangan pengetahuan dan meningkatkan pengakuan
terhadap keilmuan pesantren.

Selian itu, ada fenomena santri yang tidak hanya mempelajari teks
keagamaan secara tekstual, tetapi juga menginternalisasi ilmu melalui praktik
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sosial dan pengalaman spiritual. Ditambah dengan interaksi antara santri dan
pengasuh, serta keterlibatan dalam kegiatan komunitas pesantren, memainkan
peran penting dalam pembentukan pemahaman ilmiah(Awaad et al., 2023).
Praktik seperti pengajian rutin, musyawarah internal, dan mentoring personal
memperlihatkan adanya dinamika pembelajaran yang bersifat kolaboratif dan
reflektif. Di samping itu, pengalaman sehari-hari dalam kehidupan pesantren—
seperti pengelolaan asrama, kegiatan sosial, dan praktik ibadah—menjadi sarana
untuk menerapkan konsep-konsep teoretis yang dipelajari dari kitab klasik(Kasdi
et al, 2022). Fenomena ini menegaskan bahwa epistemologi pesantren bukan
sekadar akumulasi teks, melainkan sintesis antara pengalaman, interaksi sosial,
dan praktik spiritual. Kondisi ini memperlihatkan urgensi penelitian yang
menempatkan pengalaman subjektif santri sebagai pusat analisis, sehingga dapat
menggambarkan secara utuh bagaimana pengetahuan dikonstruksi dan
diaplikasikan dalam konteks pesantren.

Penelitian-penelitian terdahulu telah mengeksplorasi aspek epistemologi
dalam pendidikan Islam, tetapi fokusnya sering terbatas pada analisis teks atau
aspek pedagogis formal. Penelitian (Abbasi, 2021) menekankan konten kitab
klasik, metode pengajaran, atau struktur kurikulum, tanpa memperhatikan
interaksi sosial santri dan pengalaman pribadi sebagai sumber pengetahuan.
Selain itu, penelitian (Sijamhodzi¢-Nadarevi¢, 2023) menyatakan titik pertemuan
antara studi keilmuan klasik dan perspektif etnofenomenologis, yang
menekankan makna pengalaman individu dalam konteks sosial-budaya
pesantren. (Naim et al, 2022) memberikan perspektif yang mengaitkan teks,
praktik sosial, dan pengalaman spiritual dalam satu kerangka epistemologi yang
komprehensif. (Alemi et al., 2020) menyatajan minimnya integrasi antara dimensi
subjektif dan sosial dalam analisis keilmuan pesantren, sehingga pemahaman
tentang bagaimana ilmu dijalankan dan dimaknai oleh santri masih parsial.
Penelitian ini membuka sebuah gap dengan pendekatan yang menekankan
keterkaitan antara pengalaman, praktik, dan teks.

Selain itu, literatur sebelumnya jarang menggunakan metode
etnofenomenologi untuk mengkaji epistemologi pesantren, padahal pendekatan
ini mampu menangkap pengalaman subjektif yang kaya makna dan kontekstual.
Penelitian ini menekankan state-of-the-art dengan memadukan pengamatan
partisipatif, wawancara mendalam, dan analisis teks, sehingga memberikan
gambaran holistik tentang bagaimana santri memperoleh dan memaknai
pengetahuan. Kebaruan penelitian ini terletak pada pemetaan interaksi antara
pengalaman spiritual, praktik sosial, dan teks keilmuan sebagai satu kesatuan
epistemik. Hal ini penting diselesaikan karena dapat menunjukkan cara pesantren
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menghasilkan pengetahuan yang tidak hanya akademik, tetapi juga etis dan
kontekstual, sehingga relevan dengan tantangan pendidikan modern dan
pelestarian tradisi keilmuan. Dengan demikian, penelitian ini membuka peluang
untuk redefinisi epistemologi pesantren yang lebih komprehensif dan diterima
secara akademik maupun masyarakat.

Fokus kajian ini adalah adalah bagaimana epistemologi pesantren
terbentuk melalui interaksi antara teks keilmuan, praktik sosial, dan pengalaman
spiritual santri. Argumen awal penelitian menunjukkan bahwa pengetahuan di
pesantren tidak bersifat statis atau terisolasi, tetapi merupakan hasil sintesis
dinamis yang dipengaruhi oleh komunitas, otoritas pengasuh, dan pengalaman
spiritual. Kontribusi penelitian ini adalah menyediakan kerangka konseptual yang
menghubungkan praktik tradisional dengan teori epistemologi modern, sehingga
menawarkan pemahaman yang lebih utuh tentang proses belajar di pesantren.
Dengan analisis etnofenomenologis, penelitian ini menekankan bahwa
pengalaman subjektif santri, interaksi sosial, dan konteks budaya pesantren
merupakan faktor integral dalam membentuk cara pandang mereka terhadap
ilmu dan pengetahuan. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi
untuk pengembangan kurikulum, metode pengajaran, dan kebijakan pendidikan
yang menghargai epistemologi lokal sekaligus relevan dengan konteks
kontemporer.

Penelitian ini berupaya untuk menegaskan bahwa epistemologi pesantren
merupakan konstruksi kompleks yang melibatkan teks keilmuan, praktik sosial,
dan pengalaman spiritual secara bersamaan. Pendekatan etnofenomenologis
memungkinkan pemahaman mendalam tentang bagaimana santri menafsirkan,
memaknai, dan mengaplikasikan ilmu dalam kehidupan sehari-hari mereka.
Penelitian ini mengusulkan integrasi antara tradisi keilmuan klasik dan
pengalaman sosial sebagai fondasi epistemologi pesantren, yang sekaligus
berpotensi memperkaya wacana pendidikan nasional. Kontribusi riset ini bukan
hanya pada aspek akademik, tetapi juga pada pengakuan sosial terhadap nilai
keilmuan pesantren. Temuan awal memperlihatkan bahwa pendidikan pesantren
tidak hanya menghasilkan pengetahuan teoretis, tetapi juga membentuk karakter,
etika, dan kompetensi sosial santri. Dengan demikian, penelitian ini memberikan
dasar bagi studi lanjutan tentang hubungan antara kurikulum, pedagogi, dan
kehidupan komunitas dalam membentuk epistemologi yang holistik dan
kontekstual.

Metode

Penelitian ini menggunakan desain kualitatif dengan pendekatan studi
kasus yang berfokus pada epistemologi keilmuan di pesantren melalui lensa

Al-Fikr : Journal of Interdiciplinary Islamic Education, Vol. 1 No. 1 (2025) | 31



etnofenomenologi. Pendekatan ini dipilih karena mampu menangkap makna
pengalaman subjektif santri dalam konteks sosial-budaya yang kompleks, yang
sulit diukur dengan metode kuantitatif. Studi kasus memungkinkan penelitian
mendalam pada satu atau beberapa pesantren sebagai unit analisis, sehingga
hubungan antara teks keilmuan, praktik sosial, dan pengalaman spiritual dapat
ditelusuri secara sistematis(Ary et al., 2009). Desain ini juga mendukung eksplorasi
fenomena yang bersifat holistik, di mana teks klasik, interaksi komunitas, dan
pengalaman hidup saling terkait(Creswell, 2007). Selain itu, etnofenomenologi
menekankan pemahaman “dari dalam” perspektif peserta, sehingga peneliti
dapat mengungkap bagaimana santri memaknai pengetahuan dan
mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari. Dengan desain ini, penelitian
tidak hanya berfokus pada deskripsi permukaan, tetapi juga interpretasi makna
yang mendalam, memungkinkan penyusunan kerangka epistemologi pesantren
yang reflektif, kontekstual, dan relevan dengan teori keilmuan kontemporer.

Lokasi penelitian dipilih di pesantren yang memiliki tradisi pembelajaran
kitab klasik dan aktif menggabungkan praktik sosial serta kegiatan spiritual
sebagai bagian dari kurikulum sehari-hari. Pemilihan lokasi ini didasarkan pada
pertimbangan aksesibilitas, representativitas, dan keberagaman praktik yang
mencerminkan  karakteristik  epistemologi  pesantren. Observasi awal
menunjukkan bahwa pesantren ini memiliki struktur pengajaran yang
memungkinkan interaksi intens antara santri dan pengasuh, serta kegiatan
komunitas yang mendukung pembelajaran kolektif. Keberagaman aktivitas yang
mencakup pengajian, mentoring, pengelolaan asrama, dan praktik ibadah
memberikan konteks sosial yang kaya untuk memahami proses konstruksi
pengetahuan. Dengan demikian, lokasi ini memungkinkan analisis holistik tentang
bagaimana pengalaman subjektif santri, interaksi sosial, dan teks keilmuan
membentuk epistemologi pesantren. Penelitian juga mempertimbangkan faktor
etis dan kesediaan pengasuh serta santri untuk berpartisipasi, sehingga data yang
diperoleh akurat, relevan, dan mencerminkan pengalaman autentik dalam
lingkungan pesantren.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi partisipatif,
wawancara mendalam, dan analisis dokumen teks keilmuan yang diajarkan di
pesantren(Smith et al., 2009). Observasi partisipatif memungkinkan peneliti
memahami aktivitas sehari-hari santri, interaksi sosial, dan praktik keagamaan
secara langsung. Wawancara mendalam dilakukan dengan santri, pengasuh, dan
pihak terkait untuk menggali pemahaman subjektif mereka tentang ilmu dan
pengalaman belajar. Analisis dokumen teks keilmuan menambahkan dimensi
objektif untuk memahami sumber pengetahuan dan konten pembelajaran. Data
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yang diperoleh kemudian dianalisis melalui reduksi data, penyajian data, dan
verifikasi data. Reduksi dilakukan dengan menyeleksi dan menyaring informasi
relevan untuk membangun tema utama; penyajian data dilakukan dengan
memvisualisasikan hubungan antara teks, praktik, dan pengalaman; verifikasi
dilakukan dengan triangulasi antar-informan dan metode, serta pengecekan
kembali dengan peserta untuk memastikan keabsahan temuan(Cohen et al.,
2007). Keabsahan data dijaga melalui kredibilitas, transferabilitas, dependabilitas,
dan konfirmabilitas, sehingga hasil penelitian mencerminkan representasi
autentik epistemologi pesantren dari perspektif peserta.

Hasil

Epistemologi Pesantren secara Dialektik antara Teks dan Pengalaman Sosial

Proses konstruksi pengetahuan di pesantren yang muncul dari interaksi
dialektis antara teks keilmuan dan pengalaman sosial santri. Di lapangan,
epistemologi pesantren tidak hanya terbentuk melalui pembelajaran kitab klasik
secara tekstual, tetapi juga melalui praktik sosial yang menekankan kolaborasi,
mentoring, dan partisipasi komunitas. Teks keilmuan berfungsi sebagai fondasi
intelektual, sementara pengalaman sosial menjadi medium bagi santri untuk
memahami, menginternalisasi, dan menerapkan pengetahuan tersebut dalam
konteks nyata (Sukmayadi & Yahya, 2020; Taja et al., 2021). Proses dialektis ini
memperlihatkan sifat epistemologi pesantren yang holistik, di mana teks dan
praktik sosial saling melengkapi. Definisi operasional ini memandu penelitian
dalam menyoroti interaksi antara materi pembelajaran dan konteks sosial, serta
menekankan pentingnya pengalaman subjektif santri sebagai sumber
pengetahuan. Dengan demikian, sub-temuan ini menegaskan bahwa
epistemologi pesantren adalah hasil sintesis antara tradisi teks, pengalaman
hidup, dan dinamika komunitas, yang secara kolektif membentuk cara pandang
santri terhadap ilmu dan praktik keilmuan.

Salah seorang santri, menjelaskan, “Saat belajar kitab, kami tidak hanya
membaca teks, tetapi juga mendiskusikannya dengan teman dan membahas
contoh-contoh dalam kehidupan sehari-hari di pesantren. Ini membantu kami
memahami ilmu secara lebih mendalam.” Pernyataan ini mengindikasikan bahwa
pengetahuan dalam pesantren bersifat kontekstual dan kolaboratif. Diskusi antar-
santri berfungsi sebagai mekanisme refleksi, di mana pemahaman teks diuji
melalui pengalaman sosial. Fenomena ini memperlihatkan bahwa teks keilmuan
tidak berdiri sendiri, tetapi dihidupkan melalui interaksi sosial dan praktik
komunitas. Keterlibatan aktif santri dalam diskusi memperkuat penguasaan
materi sekaligus membangun keterampilan sosial dan etika. Interpretasi ini
menunjukkan bahwa dialektika antara teks dan pengalaman sosial membentuk
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epistemologi pesantren yang bersifat adaptif, relevan, dan integratif, sehingga
memfasilitasi internalisasi ilmu secara mendalam dan aplikatif di kehidupan
sehari-hari pesantren.

Informan kedua, seorang pengurus pesantren, menekankan, “Santri akan
lebih memahami kitab bila mereka mengalaminya dalam kegiatan nyata, misalnya
dalam mengelola asrama atau membantu teman. Pengalaman sosial memperkuat
pemahaman mereka terhadap ajaran yang tertulis.” Dari pernyataan ini, ada
hubungan dialektis antara teks dan pengalaman sosial sebagai inti pembentukan
epistemologi pesantren. Aktivitas sosial, seperti mentoring, kerja kolektif, dan
pengelolaan komunitas, bukan hanya sarana pembiasaan etika, tetapi juga
medium praktis untuk menafsirkan dan menerapkan ilmu. Temuan ini
menunjukkan bahwa penguasaan materi ilmiah tidak cukup dengan membaca
teks saja; pengalaman sosial menyediakan konteks, contoh, dan aplikasi nyata
yang memperkaya pemahaman santri. Dengan demikian, epistemologi pesantren
muncul sebagai fenomena interaktif, di mana teks keilmuan dan pengalaman
sosial saling memperkuat, menciptakan pola pembelajaran yang holistik, reflektif,
dan berbasis pengalaman.

Di samping itu, setiap sesi pembelajaran kitab selalu diikuti dengan praktik
sosial, seperti musyawarah antar-santri, bimbingan pribadi, dan penerapan ilmu
dalam kegiatan sehari-hari pesantren. Santri terlihat mendiskusikan teks bersama
teman, bertanya kepada pengasuh, dan mengaitkan materi dengan pengalaman
nyata, termasuk kegiatan asrama, ibadah kolektif, dan aktivitas komunitas. Peneliti
menafsirkan bahwa praktik sosial ini berfungsi sebagai medium validasi dan
internalisasi ilmu. Observasi juga mengungkap bahwa interaksi sosial
memperkuat daya ingat santri terhadap materi, sekaligus membangun
keterampilan sosial, empati, dan disiplin. Fenomena ini menunjukkan bahwa
pengalaman sosial bukan sekadar pelengkap, tetapi elemen integral dari
konstruksi epistemologi pesantren. Interaksi sehari-hari memungkinkan santri
untuk menghubungkan konsep abstrak dari teks keilmuan dengan praktik nyata,
sehingga pengetahuan yang diperoleh bersifat hidup, kontekstual, dan aplikatif
dalam kehidupan pesantren.

Berdasarkan penjelasan di atas, epistemologi pesantren merupakan hasil
sintesis kontinu antara pembelajaran teks dan pengalaman sosial. Santri
memaknai teks klasik melalui interaksi sosial, praktik spiritual, dan kegiatan
komunitas yang konkret, sehingga pengetahuan menjadi lebih terinternalisasi
dan bermakna. Dialektika ini memperlihatkan pola pembelajaran yang holistik, di
mana teori dan praktik tidak dipisahkan, tetapi saling memperkuat. Peneliti
menegaskan bahwa pengalaman sosial berfungsi sebagai mediator antara teks
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dan pemahaman individu, sekaligus membentuk keterampilan sosial dan karakter
santri. Restatement ini memudahkan pembaca memahami bahwa epistemologi
pesantren bukan sekadar teks atau pengalaman, tetapi gabungan kedua elemen
yang secara dinamis membentuk pengetahuan, etika, dan keterampilan santri.
Dengan pendekatan ini, penelitian memberikan gambaran menyeluruh tentang
bagaimana ilmu dikonstruksi dalam konteks pesantren, yang bersifat reflektif,
adaptif, dan kontekstual.

Sebagai tambahan, adanya konsistensi interaksi antara teks keilmuan dan
pengalaman sosial dalam pembentukan epistemologi santri. Santri membaca dan
mendiskusikan kitab klasik, kemudian mengaplikasikan materi melalui kegiatan
komunitas, mentoring, dan praktik sehari-hari. Pola ini menunjukkan mekanisme
dialektis di mana teks memberikan kerangka teoritis, sementara pengalaman
sosial berfungsi sebagai medium validasi, internalisasi, dan pengayaan
pengetahuan. Kombinasi ini menghasilkan pembelajaran yang holistik, reflektif,
dan kontekstual, sekaligus membentuk keterampilan sosial, karakter, dan
pemahaman spiritual santri. Dengan demikian, epistemologi pesantren muncul
sebagai fenomena integratif yang menekankan keseimbangan antara tradisi
intelektual dan pengalaman hidup nyata, yang menjadi ciri khas pendidikan
pesantren.

Epistemologi Pesantren Mengintegrasikan Pengetahuan Teologis dan
Praktis
Proses pembelajaran di mana santri tidak hanya memahami teori keagamaan

dari teks klasik, tetapi juga menerapkannya melalui praktik sosial dan pengalaman
spiritual sehari-hari. Definisi ini menekankan bahwa ilmu di pesantren tidak
dipelajari secara terisolasi, melainkan melalui kombinasi teks, aktivitas ritual,
mentoring pengasuh, dan interaksi dengan komunitas santri lainnya(Ritonga et al.,
2021; Winoto, 2022). Operasionalisasi sub temuan ini mencakup tiga aspek utama:
pemahaman terhadap teks keilmuan (teologis), praktik kehidupan sehari-hari yang
mencerminkan nilai-nilai yang dipelajari (praktis), dan pengintegrasian antara
keduanya untuk membentuk pengetahuan yang utuh. Di lapangan, fenomena ini
terlihat dalam kegiatan pengajian, diskusi kitab, pengelolaan asrama, serta
keterlibatan santri dalam tugas sosial yang menuntut penerapan konsep keilmuan
secara nyata. Dengan kata lain, epistemologi pesantren bersifat holistik, di mana
teori dan praktik tidak dipisahkan, melainkan saling melengkapi untuk membentuk
pengalaman belajar yang bermakna dan kontekstual bagi santri.

Hasil wawancara pertama dengan salah satu ustadz menunjukkan bahwa
“Santri belajar dari kitab, namun mereka harus membuktikan pemahamannya
melalui pengelolaan asrama dan pembimbingan junior. [Imu yang tidak diterapkan
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hanya akan tersimpan di kepala tanpa menjadi kebiasaan hidup.” Informan ini
menekankan pentingnya keseimbangan antara pengetahuan teoretis dan praktik
nyata. Peneliti menafsirkan bahwa wawancara ini memperlihatkan epistemologi
pesantren sebagai sistem integratif, di mana penerapan praktis menjadi indikator
validitas pengetahuan yang diperoleh. Santri tidak hanya dinilai dari kemampuan
memahami teks, tetapi juga dari kemampuan menerjemahkan pemahaman
tersebut ke dalam tindakan sehari-hari yang sesuai dengan nilai keagamaan dan
norma sosial pesantren. Interpretasi ini menunjukkan bahwa epistemologi
pesantren mengutamakan pengalaman yang membumi dan aplikatif, sehingga
ilmu yang diperoleh dapat dimanifestasikan dalam kehidupan komunitas dan
spiritual santri.

Wawancara kedua dengan santri yang menegaskan perspektif ini: “Kami
mempelajari figh, tasawuf, dan tafsir kitab, namun pengasuh selalu menekankan
agar kami mempraktikkan ajaran itu dalam kehidupan sehari-hari, misalnya saat
membantu adik tingkat atau mengelola kegiatan masjid.” Data ini menunjukkan
bahwa pengetahuan teologis tidak berdiri sendiri, tetapi selalu diarahkan menuju
implementasi praktis. Peneliti menafsirkan bahwa pengalaman belajar di pesantren
bersifat dialektis, di mana teks keilmuan memberi kerangka konseptual, sementara
praktik sosial menjadi media pembuktian dan internalisasi. Pola ini menegaskan
bahwa santri secara aktif mengkonstruksi pengetahuan melalui pengalaman
langsung, bukan hanya melalui hafalan atau diskusi teoritis. Integrasi antara teori
dan praktik membentuk epistemologi yang adaptif dan kontekstual, di mana santri
belajar memaknai ilmu sebagai pedoman hidup, bukan sekadar konten akademik,
sehingga pengalaman praktis menjadi bagian esensial dalam proses pembelajaran.

Berdasarkan hasil observasi, selama pengajian kitab dan mentoring, santri
tidak hanya mendiskusikan makna teks, tetapi juga diarahkan untuk
menerapkannya dalam kegiatan nyata, seperti penataan asrama, pelayanan sosial,
dan pembimbingan adik tingkat. Aktivitas ini memperlihatkan bahwa pemahaman
teoretis diuji melalui interaksi sosial dan pengalaman praktis sehari-hari. Peneliti
menafsirkan bahwa pengajaran di pesantren secara konsisten menekankan
integrasi antara pengetahuan teologis dan aplikasi praktis, sehingga santri belajar
untuk menginternalisasi prinsip-prinsip keilmuan ke dalam tindakan nyata.
Observasi juga menunjukkan adanya pola mentorship, di mana pengasuh
menggunakan kombinasi ceramah, praktik langsung, dan refleksi untuk
membimbing santri. Hal ini menegaskan bahwa epistemologi pesantren bukan
sekadar hafalan teks, tetapi merupakan pengalaman belajar yang holistik dan
kontekstual, yang menyatukan teori, praktik, dan nilai-nilai spiritual dalam satu
kesatuan pembelajaran yang utuh.
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Dengan demikian, epistemologi pesantren merupakan sistem pembelajaran
dialektis, di mana pengetahuan teologis tidak bisa dipisahkan dari praktik sosial
dan pengalaman spiritual. Data wawancara dan observasi memperlihatkan bahwa
teks keilmuan memberikan kerangka konseptual, sementara praktik sosial menjadi
sarana pembuktian dan internalisasi. Santri belajar untuk memahami makna teks
melalui pengalaman nyata, membangun keterampilan sosial, dan menumbuhkan
kedewasaan spiritual. Dengan demikian, epistemologi pesantren dapat dipahami
sebagai proses konstruksi pengetahuan yang mengintegrasikan aspek teoretis,
praktis, dan etis. Restatement ini memudahkan pembaca untuk menangkap inti
temuan, yaitu bahwa pesantren menekankan pengalaman hidup dan penerapan
ilmu sebagai bagian integral dari pembelajaran, bukan sekadar hafalan atau teori
abstrak.

Hal ini juga menunjukkan hubungan berkelanjutan antara pembelajaran teks,
praktik sosial, dan pengalaman spiritual santri. Santri memulai dengan
pemahaman teoretis dari kitab, kemudian menerapkannya dalam kegiatan
komunitas dan ibadah, sambil menerima bimbingan dari pengasuh. Pola ini
bersifat siklis dan reflektif, di mana pengalaman praktis memperkuat pemahaman
teoretis dan sebaliknya, menciptakan epistemologi yang kohesif dan holistik. Pola
ini konsisten di seluruh pengamatan, menegaskan bahwa integrasi teori dan
praktik merupakan ciri khas pembelajaran pesantren yang membedakannya dari
pendidikan formal lain. Dengan kata lain, epistemologi pesantren tidak bersifat
linear atau terpisah, melainkan merupakan sistem pembelajaran dinamis, di mana
pengetahuan teologis dan pengalaman praktis saling melengkapi untuk
membentuk pemahaman yang utuh, aplikatif, dan bermakna bagi kehidupan
sehari-hari santri.

Pembahasan

Epistemologi pesantren dibentuk melalui dialektika yang berkelanjutan
antara teks keilmuan dan pengalaman sosial santri sejalan dengan literatur
tentang pendidikan Islam tradisional yang menekankan pentingnya integrasi
antara teori dan praktik (Sabic-El-Rayess, 2020), namun penelitian ini menegaskan
secara empiris bagaimana interaksi sosial, seperti mentoring, pengelolaan asrama,
dan kegiatan komunitas, menjadi medium penginternalisasian ilmu teoretis.
Berbeda dengan studi sebelumnya yang cenderung menekankan aspek teks atau
kurikulum kitab klasik secara parsial, penelitian ini menunjukkan bahwa
pengetahuan pesantren hanya dapat dipahami secara utuh ketika dikaitkan
dengan pengalaman hidup sehari-hari santri(Saada, 2023b). Implikasi teoritis dari
temuan ini adalah bahwa epistemologi pesantren merupakan sistem konstruksi
pengetahuan yang holistik, menekankan keterkaitan antara konsep teoretis dan
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praktik sosial. Secara praktis, pemahaman ini mendukung pengembangan
metode pengajaran yang menekankan pengalaman belajar langsung dan
mentoring aktif, sehingga santri mampu memadukan pemahaman akademik
dengan keterampilan sosial dan etika.

Epistemologi pesantren juga terbukti mengintegrasikan pengetahuan
teologis dan praktis secara simultan, di mana teks kitab klasik menjadi kerangka
konseptual yang diuji melalui praktik nyata dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini
sesuai dengan penelitian (Krejci, 1982)) dan (Riwanda, 2023) yang menunjukkan
bahwa pesantren membentuk pengalaman belajar reflektif, tetapi penelitian ini
memperluas pemahaman tersebut dengan menekankan pengalaman sosial
sebagai faktor yang menentukan validitas dan internalisasi ilmu. Secara praktis,
integrasi ini memungkinkan santri untuk menerapkan prinsip keilmuan dalam
berbagai konteks, dari pengelolaan asrama hingga pelayanan sosial dan ibadah
ritual. Implikasi teoritisnya adalah bahwa epistemologi pesantren tidak bersifat
linier atau eksklusif terhadap teks; sebaliknya, ia bersifat dialektis dan kontekstual.
Ini menegaskan pentingnya memandang pendidikan pesantren sebagai proses
pembelajaran yang menggabungkan kognisi, pengalaman sosial, dan spiritualitas.

Pentingnya membuktikan pemahaman teks melalui praktik nyata adalah
sebuah pon informasi, sementara santri aktif menerapkan ilmu dalam aktivitas
komunitas. Hal ini memperlihatkan pola pembelajaran yang reflektif dan
kolaboratif, di mana teori diuji melalui pengalaman, dan pengalaman
memperkaya pemahaman teori. Perbandingan dengan literatur formal
menunjukkan bahwa meskipun teori pendidikan Islam sering mengakui nilai
praktik, jarang ada penelitian yang memetakan secara rinci mekanisme integrasi
ini dalam konteks sosial pesantren (Saada & Magadlah, 2021; Shaukat et al., 2024).
Konsekuensi praktisnya adalah bahwa kurikulum pesantren sebaiknya dirancang
untuk menyeimbangkan pengajaran teks klasik dan praktik sosial, sehingga santri
tidak hanya menguasai teori, tetapi juga mampu menginternalisasi ilmu melalui
pengalaman hidup sehari-hari.

Di samping itu, konsistensi penerapan teori-praktik dalam kegiatan sehari-
hari santri, seperti pengelolaan asrama, pembimbingan adik tingkat, dan
pelayanan komunitas. Data ini menegaskan bahwa epistemologi pesantren
bersifat dinamis, di mana proses pembelajaran tidak berhenti pada pemahaman
teks semata, tetapi melibatkan interaksi sosial, pengalaman spiritual, dan
pengawasan pengasuh. Secara teoritis, hal ini memperluas definisi epistemologi
tradisional dengan menekankan pengalaman subjektif sebagai komponen utama
dalam konstruksi pengetahuan. Secara praktis, temuan ini mendukung
pentingnya peran mentor dan komunitas sebagai fasilitator pengalaman belajar
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yang memadai, sehingga santri dapat mengembangkan kompetensi intelektual,
sosial, dan moral secara bersamaan.

Sebagai simpulan pembahasan, epistemologi pesantren merupakan sintesis
antara pengetahuan teologis dan praktik sosial yang saling memperkuat,
menciptakan pembelajaran yang holistik dan kontekstual. Integrasi ini
memberikan implikasi penting bagi pengembangan teori pendidikan Islam dan
praktik pedagogis di pesantren kontemporer. Teoritisnya, penelitian ini
mempertegas bahwa epistemologi tidak hanya ditentukan oleh teks atau
kurikulum, tetapi juga oleh interaksi sosial, pengalaman praktis, dan spiritualitas
peserta didik. Praktisnya, temuan ini mendorong desain kurikulum dan metode
pembelajaran yang menggabungkan kegiatan praktis, mentoring intensif, dan
refleksi spiritual sebagai bagian integral dari pembelajaran. Dengan demikian,
epistemologi pesantren tidak hanya mengajarkan ilmu, tetapi juga membentuk
karakter, etika, dan kemampuan sosial santri, menegaskan relevansi pendidikan
tradisional ini bagi perkembangan ilmu pengetahuan dan masyarakat modern.

Kesimpulan

Epistemologi pesantren dibentuk melalui dialektika yang berkelanjutan
antara teks keilmuan, praktik sosial, dan pengalaman spiritual, sehingga
pengetahuan yang diperoleh santri bersifat holistik, kontekstual, dan aplikatif
dalam kehidupan sehari-hari. Hikmah utama yang diperoleh dari penelitian ini
adalah bahwa pembelajaran di pesantren tidak sekadar akumulasi teori atau
hafalan teks, tetapi merupakan proses integratif di mana teori diuji melalui praktik
nyata dan pengalaman sosial, sementara pengalaman praktis memperkaya
pemahaman teoretis; pola ini menegaskan relevansi pendidikan pesantren bagi
pengembangan karakter, etika, dan kompetensi sosial santri. Kontribusi penelitian
secara keilmuan terletak pada penyusunan kerangka epistemologi yang
menggabungkan pendekatan etnofenomenologi dengan studi pendidikan Islam,
sehingga membuka pemahaman baru tentang cara konstruksi pengetahuan
tradisional dapat relevan dengan teori pendidikan modern dan praktik pedagogis
kontemporer. Keterbatasan penelitian mencakup fokus pada satu atau beberapa
pesantren tertentu, sehingga generalisasi temuan masih terbatas, dan penelitian
selanjutnya disarankan memperluas lokasi, melibatkan variasi tradisi pesantren,
serta menelusuri hubungan antara kurikulum, praktik sosial, dan hasil epistemik
secara longitudinal untuk memperkuat validitas dan relevansi temuan..
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